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ANALISIS HAMBATAN BISNIS ONLINE DI KALANGAN MAHASISWA 
(Studi Kasus pada Mahasiswa Kota Surakarta ) 
  
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mendeskripsikan pelaksanaan bisnis online di 
kalangan mahasiswa Surakarta, (2) Mendeskripsikan hambatan yang dihadapi 
mahasiswa dalam menjalankan bisnis online, khususnya mahasiswa Surakarta, (3) 
Mendeskripsikan upaya meningkatkan penjualan bisnis online di  kalangan 
mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Surakarta yang 
menjalankan bisnis online, dengan jumlah sampel sebanyak 15 responden. Desain 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
etnografi yang bersifat deskriptif analitik. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Dari 
hasil analisa menunjukkan bahwa pelaksanaan bisnis online di kalangan 
mahasiswa sudah sesuai mekanisme pada umumnya. Persentase hambatan bisnis 
online yang sering dialami seperti complain dari konsumen sebesar 25%, promosi 
sebesar 22%, harga dan keberagaman produk sebesar 22%, banyaknya pesaing 
sebesar 20%, dan manajemen waktu sebesar 11%. Upaya peningkatan penjualan 
bisnis online meliputi konsisten melakukan promosi, memberikan promo, mencari 
barang yang sedang populer saat ini, dan bersikap ramah serta utamakan 
pelayanan yang terbaik untuk konsumen. 
Kata kunci : bisnis online, hambatan bisnis online, mahasiswa Surakarta. 
 
Abstract 
This study aims to explain: (1) Knowing the conduct of online business among 
Surakarta students, (2) Knowing the obstacles faced by students in running online 
businesses, especially Surakarta students, (3) Knowing how to increase online 
business sales among Surakarta students. The population in this study were 
Surakarta students who run online businesses, with a total sample of 15 
respondents. The design of this study is qualitative research using an ethnographic 
approach that is descriptive analytic. Data collection techniques in this study used 
observation, questionnaires, interviews, and documentation. The analysis shows 
that implementation of online business among students is in accordance with the 
mechanism in general. The percentage of online business barriers that are often 
experienced such as complaints from consumers by 25%, promotions by 22%, 
price and product diversity by 22%, the number of competitors by 20%, and time 
management by 11%. Efforts to increase sales of online businesses include 
consistent promotion, giving promos, looking for items that are currently popular, 
and being friendly and prioritizing the best service for consumers. 
 





Perkembangan internet hingga saat ini menunjukkan peningkatan yang signifikan 
baik di Indonesia khususnya maupun di luar negeri pada umumnya. Hal tersebut 
menandakan bahwa keberadaan teknologi sudah mulai dimanfaatkan dan diakui 
keberadaannya seperti banyaknya iklan diinternet maupun dimedia online lainnya 
yang seolah-olah sudah menjamur di kehidupan masyarakat dunia khususnya 
Indonesia (Tharob dkk, 2017). 
Menurut laporan terbaru dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) pada tahun 2017 sekitar 143 juta orang telah terhubung dengan 
jaringan internet dari total penduduk Indonesia sekitar 262 juta orang. Sekarang 
ini internet menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat dunia 
khususnya di Indonesia. Sekarang ini internet telah mengambil alih peranan 
penting dalam seluruh aspek kehidupan manusia.  
Angka pengguna internet terus meningkat seiring perkembangan jaman. 
Besarnya perhatian masyarakat Indonesia kepada akses layanan internet atau 
layanan online saat ini sungguh sangat menggembirakan, sebab penguasaan yang 
besar terhadap media online ini akan menambah wawasan maupun pengetahuan 
serta yang tidak kalah pentingnya adalah penghasilan. Sebab media online ini 
dapat dipergunakan sebagai wahana jual beli kepada siapa saja yang sama-sama 
mengakses layanan internet ini. Mayoritas pengguna internet memanfaatkan 
internet tersebut salah satunya untuk berbisnis online (Nurcholifah, 2016). 
Bisnis online adalah bisnis yang dijalankan secara online biasanya 
menggunakan jaringan internet sedangkan informasi yang akan disampaikan atau 
dijual biasanya menggunakan media website. Sebagian orang mendefinisikan 
bahwa bisnis online adalah sesuatu aktifitas bisnis baik jasa maupun produk yang 
ditawarkan melalui media internet mulai dari bergabung, negoisasi hingga 
kegiatan transaksinya, sebagai contoh jenis bisnis online yang marak kita jumpai 
seperti hyip, ptc, ppc, multi level marketing dan sejenisnya tanpa harus bertatap 
muka dengan customer (Nasution, 2016). 
Meningkatnya intensitas pertumbuhan bisnis online seperti sekarang ini 
berdampak pada meningkatnya nilai tambah ekonomi wilayah yang tergambar 
melalui nilai Produk Domestik Regional Bruto karena besarnya intensitas 
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aktivitas ekonomi akan berbanding lurus dengan peningkatan nilai tambah 
ekonomi diwilayah tersebut (Galindo et al, 2009: 4). Besarnya potensi bisnis 
online diharapkan dapat mendorong pertumbuhan UMKM sesuai dengan 
karakteristik usaha masing-masing (Machmud & Sidharta, 2013: 56). 
Dengan adanya bisnis online tersebut, membuat pendapatan pemerintah juga 
semakin bertambah karena adanya pendapatan pajak yang dibebankan pada bisnis 
tersebut. Adanya bisnis online juga akan mengurangi pengangguran di Indonesia 
dan meningkatkan pendapatan bagi para pelaku bisnis jika dapat memanfaatkan 
bisnis online dengan baik (Triyaningsih, 2011). 
Penggunaan media online di bidang perekonomian ini jelas harus di dorong 
dan di topang semaksimal mungkin sehingga ke depan akan semakin dapat 
meningkatkan kemajuan ekonomi bangsa ini. Untuk itu tentu generasi muda 
penerus bangsa harus berada di garda terdepan di dalam proses penggunaan dan 
penguasaan media online ini, terutama bagi para mahasiswa sebagai cikal bakal 
intelekual muda dalam pembangunan bangsa tentu lebih mampu menguasai media 
online ini (Nurcholifah, 2016).  
Dikalangan mahasiswa penggunaan internet menjadi prioritas utama yang 
tidak bisa lepas dari kehidupan mereka. Mahasiswa merupakan lapisan 
masyarakat yang begitu dekat dengan kemajuan ilmu pengethauan dan teknologi. 
Online shop akan menjadi perbincangan disetiap kesempatan oleh sebagian 
kalangan mahasiswa di Indonesia tidak terkecuali mahasiswa. Sebagian 
mahasiswa tentu akan mencari peluang untuk menambah biaya hidup sebagai 
mahasiswa dengan menjalankan bisnis online. Berbagai macam bidang yang bisa 
dijual dalam bisnis online salah satunya fashion yang meliputi pakaian, tas, 
sepatu, jilbab maupun make up. Keuntungan yang didapat akan berpengaruh 
positif untuk kelangsungan hidup mahasiswa dan menjadikan pengalaman 
berbisnis untuk nantinya dijadikan bisnis online yang lebih besar (Binalay dkk, 
2016). 
Namun kenyataannya seiring berjalannya bisnis online terdapat banyak 
hambatan yang dihadapi para pelaku bisnis online khususnya bagi para 
mahasiswa. Hambatan-hambatan tersebut membuat mahasiswa mengalami 
kendala dalam menjalankan bisnis online tersebut (Pahlevi, 2017). Terdapat 
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mahasiswa yang tidak ada peningkatan dalam penjualan bisnis online atau 
cenderung menurun dan bahkan terdapat mahasiswa yang sudah tidak 
menjalankan bisnis online tersebut karena mengalami berbagai hambatan. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka penulis 
tertarik untuk meneliti terkait dengan analisis hambatan bisnis online di kalangan 
mahasiswa. Tujuan penelitian yaitu 1) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan bisnis 
online dikalangan mahasiswa Surakarta, 2) Untuk mendeskripsikan hambatan 
yang dihadapi mahasiswa dalam menjalankan bisnis online, khususnya mahasiswa 
Surakarta, 3) Untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan penjualan bisnis online 
dikalangan mahasiswa. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Afrizal (2016: 13) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang 
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) 
dan perbuatan-perbuatan manusia serta penelitian tidak berusaha menghitung atau 
menguantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian 
tidak menganalisis angka-angka. 
Desain penelitian adalah etnografi. Penelitian etnografi adalah kegiatan 
pengumpulan bahan keterangan atau data yang dilakukan secara sistematik 
mengenai cara hidup serta berbagai aktivitas sosial dan berbagai benda 
kebudayaan dari suatu masyarakat (Harsono, 2016: 32). 
Penelitian ini dilakukan di tiga Universitas di Surakarta yaitu Universitas 
Muhammadiyah Surakarta (UMS), Institut Agama Islam Negeri (IAIN), dan 
Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS). Data atau informasi diperoleh dari 
berbagai pihak seperti : orang pertama (pelaku), orang kedua (saksi), dokumen, 
artifak, dan kejadian. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan 
metode wawancara, dokumentasi, dan observasi. Dalam penelitian ini yang 
menjadi narasumber adalah mahasiswa yang mempunyai usaha bisnis online yang 
berada di tiga Universitas (UMS, IAIN, dan UNS), orang yang suka dengan usaha 
bisnis online, dan orang yang tidak suka dengan usaha bisnis online.  
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Kehadiran peneliti sebagai etnograp yang mempunyai kedudukan sebagai 
orang yang tidak tahu apa-apa. Teknik dalam memeriksa keabsahan data yang 
dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 1) 
Menetapkan informan, 2) Melakukan wawancara kepada informan, 3) Membuat 
catatan etnografis, 4) Mengajukan pertanyaan deskriptif, 5) Melakukan analisis 
wawancara etnografis, 6) Membuat analisis domain, 7) Mengajukan pertanyaan 
struktural, 8) Membuat analisis taksonomik, 9) Mengajukan pertanyaan kontras, 
10) Membuat analisis komponen, 11) Menentukan tema-tema budaya, 12) 
Menulis etnografi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan bisnis online dikaangan mahasiswa Surakarta 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjalankan bisnis online 
dari ketiga Universitas memiliki perbedaan dalam bidang usaha yang mereka 
jalani. seperti di Universitas Muhammadiyah Surakarta mahasiswa yang 
menjalankan bisnis online diantaranya di bidang fashion dan make up. Universitas 
Negeri Sebelas Maret mahasiswa yang menjalankan bisnis online di antaranya di 
bidang handmade dan fashion sedangkan di Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta mahasiswa yang menjalankan bisnis online di antaranya di bidang  
fashion dan makanan. Dari ketiga tersebut persamaan bidang usaha yang 
dijalankan mahasiswa Surakarta yaitu terletak pada bidang Fashion. Dapat dilihat 







Gambar 1 Jenis bisnis online yang dijalankan mahasiswa 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kepada responden maka dapat 
disimpulkan bahwa bisnis online yang dijalankan oleh mahasiswa Surakarta 
antara lain (Lihat gambar 1) : 
a. Fashion (tas, baju, sepatu, make up, jilbab, dan softlens). 
b. Makanan dan vitamin seperti cemilan dan nutrisi. 
c. Handmade. 
Sama hal nya penelitian dari Kristianto (2013)  menyatakan bahwa produk 
kecantikan dan fashion wanita merupakan produk yang paling sering dijual dan 
dibeli melalui internet, dimana rata-rata pembeli berumur sekitar 24 – 35 tahun. 
Menurut observasi dan dokumentasi yang sudah dirangkum mayoritas mahasiswa 
yang berjualan secara online adalah perempuan yang bergerak dibidang fashion. 
Mengacu pada penelitian terdahulu oleh Nusarika dan Purnami  (2015) dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 80 orang pada 
faktor jenis kelamin perempuan memiliki persentase sebesar 71,4 % sedangkan 























Bidang usaha yang 
sama adalah Fashion 
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oleh perempuan mengingat gaya hidup yang harus mengikuti perkembangan 
jaman agar lebih up to date.  
Begitu pula pelaksanaan bisnis online di kalangan mahasiswa sudah 
berjalan sesuai mekanismenya, mulai dari promosi dimedia sosial seperti 
facebook, whatsapp, dan instagram. Hal ini juga terdapat pada penelitian Arum 
(2016) menyatakan bahwa dalam sebuah bisnis diperlukan sebuah sistem dalam 
mekanisme agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan secara sistematis agar tidak 
ada kesalahan dikemudian hari. Setelah konsumen memesan barang, penjual akan 
memeriksa apakah barang yang di pesan tersedia atau stock habis. Penjual atau 
mahasiswa yang mendapat pesanan akan langsung mencatat ke daftar pembeli. 
Proses transfer uang yang dilakukan oleh pembeli dan setelah itu penjual akan 
melakukan packing barang dan mengirimkan barang tersebut sesuai tempat 
tujuan, dimana saat proses pemesanan barang diharapkan mencantumkan 
informasi seperti tempat dan nama yang jelas agar tidak ada kekeliruan saat proses 
pengiriman. Sama halnya penelitian yang dilakukan oleh Mutiarasari (2018) 
menyatakan bahwa penjual harus menjalin komunikasi yang baik dengan 
konsumen, seperti memberikan konfirmasi seputar cara pemesanan dan 
pembayaran secara jelas kepada konsumen. Kemudian dilanjutkan proses 
transaksi dimana antara kedua pihak sudah sepakat dan proses pembayaran sudah 
diselesaikan dan yang terakhir adalah proses pengiriman barang sesuai dengan 
alamat pembeli. Sistem pengiriman barang  bermacam-macam seperti melalui jasa 
























Gambar 2 Persentase hambatan bisnis online (2019) 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilengkapi dengan dokumentasi dan 
observasi yang dibagikan kepada responden menunjukkan bahwa mayoritas 
mahasiswa mengalami hambatan dalam menjalankan bisnis online seperti, 1) 
Manajemen waktu, sama dengan penelitian dari Syahwana (2014)  menyatakan 
bahwa memang terdapat konsekuensi yang perlu diterima saat memutuskan untuk 
kuliah sambil bekerja salah satunya dengan menjalankan bisnis yaitu masalah 
manajemen waktu. 2) Complain dari konsumen (ketidaksesuaian barang dengan 
gambar, barang cacat atau rusak, dan membandingkan harga dengan online shop 
lainnya), 3) Banyaknya pesaing, seperti penelitian dari Tom (2006) menyatakan 
bahwa  pesaing merupakan salah satu hambatan dimana disebabkan karena 
banyaknya bisnis online yang merambat dan menjanjikan membuat banyak orang 
menjalankan bisnis tersebut. 4) Harga dan keberagaman produk, 5) Kurangnya 
promosi. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Alexander (2017) menyatakan 
terdapat beberapa hambatan yang dialami oleh beberapa orang dalam menjalankan 
bisnis online diantaranya, Complain pelanggan, kompetisi meningkat, dan 
pemasaran. Ketiga hambatan tersebut yang paling besar yang dialami oleh 




















3.3 Upaya Meningkatkan Penjualan Bisnis Online pada Mahasiswa 
Meningkatkan penjualan bisnis online adalah tujuan utama bagi kebanyakan 
bisnis, baik bisnis skala kecil maupun besar. Setiap orang pasti ingin memiliki 
omzet yang terus meningkat. Namun, angka penjualan terkadang tidak 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dan bahkan bisa bergerak turun. 
Dikalangan mahasiswa hambatan yang dialami menjadikan beban tersendiri untuk 
mahasiswa yang menjalankan bisnis online, khususnya mahasiswa Surakarta. 
Berdasarkan hal tersebut yang harus dilakukan agar penjualan bisnis online 
mengalami peningkatan yaitu :  
1) Konsisten dalam melakukan promosi dan update barang dimedia sosial 
secara kontinu dan teratur. 
2) Memberikan promo atau diskon, misalnya (buy 1 get 1, beli 5 mendapatkan 
potongan harga 10%, give away, atau free ongkir). 
3) Mencari informasi barang atau produk yang sedang nge-tren saat ini. 
4) Bersikap ramah utamakan pelayanan terbaik untuk konsumen. 
5) Perluas jaringan offline. Hal ini akan membuat lingkup penjualan akan 
semakin luas. 
6) Bergabung dengan market place seperti Shopee, atau Bukalapak. 
Pada penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Andri (2018) 
menyatakan bahwa peningkatan penjualan bisnis online dapat meningkat dengan 
beberapa cara seperti : pertama, menjaga dan meningkatkan kualitas produk, 
kualitas produk yang selalu terjaga akan meningkatkan kredibilitas bisnis dimata 
konsumen. kedua, aktif dimedia sosial, membuat konten tulisan, foto, dan video 
kreatif tentang produk yang sedang dijual.  Ketiga, perluas jaringan offline, 
dimana penjualan secara langsung tetapi akan mengeluarkan biaya tambahan 
tersendiri. Dengan demikian lingkup penjualan akan semakin luas, misalnya 
mengikuti bazar dan memasang booth. Keempat, berikan penawaran khusus, 
dimana memberikan penawaran khusus berupa diskon untuk memenangkan 
konsumen baru dan membuat konsumen lama kembali untuk berbelanja. 
Bersikap ramah kepada konsumen dianggap perlu dalam menjalankan bisnis 
online, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulaksana (2003) 
menyatakan bahwa pengalaman konsumen dalam membeli sebuah produk atau 
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merek akan menentukan apakah konsumen mau melakukan pembelian ulang 
merek yang sama (repeat purchase) atau justru menggantinya dengan merek lain 
sehingga keramahan dari produsen itu sendiri sangat mempengaruhi. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan di atas, maka dapat di tarik 
kesimpulan: 
 Pertama, Pelaksanaan bisnis online di kalangan mahasiswa sudah sesuai 
dengan mekanismenya, mulai dari promosi dimedia sosial, pemesanan barang 
oleh konsumen, konfirmasi barang setelah terjadi kesepakatan dilanjutkan proses 
pembayaran, proses packing dan pengiriman barang, dan yang terakhir barang 
sampai ditempat tujuan. Tetapi ada saat-saat tertentu dimana sistem penjualan 
dapat meningkat dan juga menurun. Disini terdapat 2 jenis pekerjaan yang diambil 
mahasiswa, menjadi pihak yang menjual barang dari Supplier atau disebut dengan 
nama Reseller  dan yang kedua menjadi Dropshipper. Sebagian besar bisnis 
online mahasiswa menggeluti bidang fashion, yang kedua makanan dan terakhir 
handmade. 
 Kedua, Hambatan bisnis online mahasiswa antara lain banyaknya  pesaing, 
complain dari konsumen (keterlambatan pengiriman barang, ketidaksesuaian 
barang dengan gambar, dan barang/produk yang rusak), manajemen waktu 
(sebagian mahasiswa bisnis online belum dapat membagi waktu antara bisnis 
online dengan kuliah, sehingga tugas-tugas kuliah sering terabaikan), promosi  
(kurangnya intensitas dalam melakukan promosi seperti update gambar atau foto 
tidak secara berkala, ada kalanya memposting begitu banyak gambar dan ada 
kalanya tidak memposting gambar selama berminggu-minggu), dan yang terakhir 
harga serta keberagaman produk (kebanyakan konsumen akan membandingkan 
harga suatu produk yang ada dengan bisnis online yang lainnya dan kebanyakan 
produk yang dijual mahasiswa hanya sebatas satu jenis serta tidak banyak variasi 
dari mulai bentuk, bahan dan motif). 
Ketiga, Cara meningkatkan penjualan bisnis online di kalangan mahasiswa 
antara lain : Konsisten dalam melakukan promosi dan mencari info barang yang 
sedang populer saat ini, Posting barang atau produk dengan gambar aslinya, agar 
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konsumen tidak complain terkait ketidaksesuaian barang dengan gambar, 
Memberikan promo (buy 1 get 1, beli 5 mendapatkan potongan harga 10%, atau 
free ongkir). Bersikap ramah dan utamakan pelayanan terbaik untuk konsumen, 
Perluas jaringan offline, dan yang terakhir bergabung dengan market place. 
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